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Pada tanggal 27 Mei 2021, PT Pan Brothers Tbk (‘Pan Brothers” atau “Perseroan”)
mendapat berita bahwa PT Bank Maybank Indonesia Tbk ("Maybank") mengajukan
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (“PKPU”) atau penangguhan permohonan
pembayaran terhadap PT Pan Brothers Tbk di Pengadilan Niaga Jakarta Pusat
("Pengadilan"). Proses PKPU diatur berdasarkan UU No. 37 Tahun 2004 tentang
Kepailitan dan Penangguhan Kewajiban Pembayaran Hutang (“UU Kepailitan
Indonesia”). Saat ini Perseroan sedang meminta klarifikasi dari Pengadilan terkait
permasalahan ini. Perseroan juga ingin meyakinkan semua pihak bahwa Perseroan
akan melakukan segala upaya untuk menghadapi dan menyelesaikan permohonan
PKPU ini.

Pan Brothers telah mengusahakan secara maksimal untuk melakukan
negosiasi dengan para pemberi pinjaman sindikasi dan pinjaman bilateral agar dapat
mencapai restrukturisasi hutang secara sukarela di luar pengadilan. Sampai hari
ini sebagian besar pemberi pinjaman bersedia melakukan negosiasi dengan
baik dan akan menyerahkan persyaratan untuk persetujuan kredit. Perlu dicatat
bahwa porsi Maybank dari total hutang sindikasi dan bilateral Perseroan kurang dari
4.5%.

Menghadapi tantangan di masa pandemi Covid-19 dan perubahan sentimen yang
tiba-tiba terhadap industri tekstil membuat kondisi keuangan Perseroan menjadi
lebih challenging. Pandemi COVID-19 memberikan tantangan yang belum pernah
terjadi sebelumnya bagi produsen pakaian jadi karena kerentanan rantai pasokan
garmen yang disebabkan guncangan permintaan dan pasokan eksternal. Meskipun
Perseroan telah pulih dari guncangan awal dan operasional tetap berjalan normal,
namun Perseroan masih menghadapi dampak lain dari COVID-19 termasuk:
(1) peningkatan siklus konversi kas industri yang berdampak signifikan terhadap
permintaan modal kerja; (2) pengurangan fasilitas trade secara drastis; dan (3)
penurunan rating kredit. Namun demikian, Perseroan masih terus membayar bunga
atas kewajibannya dan secara aktif berhubungan dengan kreditor dengan tujuan
untuk merestrukturisasi hutang dengan cara konsensual.

Pan Brothers adalah perusahaan publik produsen garmen terbesar di Indonesia
berdasarkan kapasitas yang terpasang. Perseroan memulai bisnisnya pada tahun
1980 dan menjadi perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1990,
dengan kode saham: PBRX. Produk kami sebagian besar dijual secara internasional
dan pelanggan kami termasuk beberapa merek dan pengecer pakaian dunia. Kami
juga menawarkan pakaian eceran dengan memproduksi dan menjual pakaian kami di
Indonesia baik dengan merek kami sendiri maupun untuk brand lokal lainnya.



Selama tahun 2020, Perseroan mencatatkan penjualan sebesar USD 685 juta
atau tumbuh sekitar 3% dibandingkan tahun 2019 yaitu USD 665 juta. Penjualan
tersebut didominasi oleh ekspor produk ke berbagai benua. Pan Brothers
menampung lebih dari 31 ribu karyawan di 25 pabrik di Indonesia. Perseroan juga
terus beroperasi secara maksimal sehingga tetap mampu menyumbang
pertumbuhan devisa melalui kenaikan ekspor dan dapat menekan tingkat
pengangguran di Indonesia
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